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ABSTRAK

Doktrin Predestinasi adalan ajaran gereja yang menyatakan bahwa segala
sesuatu yang terjadi di dunia telah ditentukan oleh Tuhan, termasuk orang-orang
yang akan diselamatkan telah ditentukan oleh Tuhan sejak semula melalui
pemilihan-Nya. Doktrin Predestinasi memiliki sejarah yang panjang. Pembahasannya
mulai masa gereja Abad Permulaan, pada Abad Pertengahan, Masa Reformasi dan di
masa Abad Modern.

Teolog yang gigih membicarakan predestinasi di Abad Permulaan adalah
Aurelius Agustinus yang ditentang oleh Pelagius. Pada Abad Pertengahan para
teolog rata-rata membicarakannya sebagai tanggapan atas pemahaman William
Ockham tentang kehendak ilahi dan kebebasan manusia adalah pelagian. Salah satu
tokoh yang membahasnya adalah Thomas Aquinas. Pada masa reformasi tokoh-
tokoh yang membicarakannya antara lain: Martin Luther, Philips Melanchthon dan
Yohanes Calvin. Pada masa modern, salah satu tokoh yang membicarakannya adalah
Karl Barth.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pembicaraan doktrin Predestinasi tidak lepas
dari pertentangan, sehingga menimbulkan pro dan kontra dalam sejarahnya sampai
masa Kini. Meskitpun diwarnai pro dan kontra, doktrin Predestinasi tetap relevan
diajarkan kepada jemaat karena memiliki manfaat baik dalam ranah sejarah maupun
teologi untuk memberikan penguatan iman orang percaya dalam menghadapi
masalah-masalah hidup bahwa Allah telah memilih dan menentukannya menjadi
umat-Nya, karena itu Allah tidak akan meninggalkannya.

Adanya manfaat doktrin Predestinasi menyebabkan doktrin tersebut masih
sangat relevan untuk diajarkan kepada jemaat, khususnya jemaat Gereja Protestan di
Indonesia bagian Barat (GPIB). Hasil penelitian yang dilakukan penulis melalui
wawancara kepada Majelis Sinode GPIB, sekalipun pemahaman predestinasi
berdasarkan sejarahnya hampir tidak dipahami lagi, hasil penelitian menunjukkan
bahwa ajaran tersebut masih sangat relevan untuk diajarkan kepada jemaat, apalagi
GPIB sebagai gereja Calvinis. Penulis mengusulkan lagkah-langkah yang harus
ditempuh Majelis Sinode GPIB melalui Departemen Teologi agar doktrin

Predestinasi diajarkan dalam Pendidikan Agama Kristen di GPIB.

Kata kunci: historis, teologis, doktrin, predestinasi,
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ABSTRACT

The doctrine of predestination is the doctrine of the church which states
everything that happens in the world has been determined by God, including those
who will be saved, have been by God since the beginning through His election. The
doctrine of predestination has a long history. The study begins in the early church,
the Middle Ages, the Reformation, and the modern century.

The persistent theologian discussing about predestination in the Early
Century is Aurelius Augustine conflicted by Pelagius. In the Middle Ages
theologians on average spoke of it as a response to William Ockham's understanding
about divine will and human freedom were following Pelagius's teachings. One of
the characters who discuss about it was Thomas Aquinas. In reformatison of
character who discus about it include: Martin Luther, Philips Melanchthon and John
Calvin. In modern times, one of the characters who talked about it was Karl Barth.

It can not be denied that the Predestination doctrine of talks is inseparable
from controversy, so it causes pros and cons in its history until the present day.
Despite of the pros and cons the Predestination doctrine remains relevant taught to
the congregation because it has the advantage both in the ream of history and the ,
theologi to give the believers the strengthening of faith in dealing with the problem
of live that God has chosen and determined to be His member, therefore God will not
leave it.

The advantage of the doctrine of Predestination causes the doctrine is still to
relevant to be taught to the congregation, particulary the Protestant Church
congregation in Western Indonesia (GPIB). The result of authors research through
interviews to the GPIB Synod Assembly, although the historical predestination
understanding almost in uninteiligible. The result of research show the doctrine is
still so relevant to be taught to the congregation, besides GPIB as a Calvinis Church.
The authors suggest the steps that must be taken by the GPIB Synodal Assembly
through the Department of Theology so that the doctrine of Predestination to be

taught ini Christian Religious Education at GPIB.

Keywords: Historical, theological, doctrine, predestination, christian education
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